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RINGKASAN 

 

Mochammad Maulana Prastandi Analisis Peran Penyuluhan Terhadap Performa 
Ayam Petelur dan Pendapatan Peternak di Kabupaten Mojokerto. (Dibimbing oleh 
Ir. Sri Susilowati, M.M. sebagai pembimbing utama dan Dr. Dyah Lestari 
Yulianti, S.Pt., M.P. sebagai pembimbing anggota). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, meliputi 
Kecamatan Ngoro, Trawas, Pungging, dan Pacet pada tanggal 08 Desember 2025 
sampai 05 Januari 2026. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
penyuluhan peternakan terhadap peningkatan performa ayam petelur serta 
pendapatan peternak ayam petelur di Kabupaten Mojokerto. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Responden penelitian berjumlah 18 orang peternak ayam petelur, yang terdiri dari 
13 peternak yang telah mengikuti penyuluhan dan 5 peternak yang belum 
mengikuti penyuluhan, dengan total populasi ternak sekitar 36.000 ekor ayam 
petelur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei komparatif 
kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan 
observasi lapangan. Variabel yang diamati meliputi kegiatan penyuluhan 
(frekuensi, partisipasi, materi, dan tingkat penerapan), performa ayam petelur yang 
terdiri dari Hen Day Production (HDP), deplesi, dan Feed Conversion Ratio (FCR), 

serta pendapatan peternak. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 
inferensial menggunakan uji t (Independent Sample t-test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan peternakan berperan signifikan 
terhadap peningkatan performa ayam petelur. Rata-rata nilai Hen Day Production 

(HDP) pada peternak yang mengikuti penyuluhan sebesar 83,12%, lebih tinggi 
dibandingkan peternak yang tidak mengikuti penyuluhan yaitu 74,68%. Tingkat 
deplesi pada peternak yang mengikuti penyuluhan lebih rendah, yaitu berkisar 5–
12% per siklus produksi, sedangkan pada peternak yang tidak mengikuti 
penyuluhan mencapai 10–15% per siklus. Nilai Feed Conversion Ratio (FCR) pada 

peternak yang mengikuti penyuluhan berada pada kisaran 2,0–2,2, lebih efisien 
dibandingkan peternak yang tidak mengikuti penyuluhan dengan FCR 2,3–2,4. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan dengan nilai 
p < 0,05. 

Selain berdampak pada performa ayam petelur, penyuluhan peternakan juga 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan peternak. Peternak yang mengikuti 
penyuluhan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan peternak 
yang tidak mengikuti penyuluhan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penyuluhan peternakan berperan 
penting dan signifikan dalam meningkatkan performa ayam petelur serta 
pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. Oleh karena itu, disarankan agar 
pemerintah daerah dan instansi terkait meningkatkan frekuensi dan kualitas 
kegiatan penyuluhan, penyuluh melakukan pendampingan secara berkelanjutan, 
serta peternak lebih aktif mengikuti dan menerapkan hasil penyuluhan untuk 
meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan usaha peternakan ayam petelur. 

 



 

RIWAYAT HIDUP 

 

Mochammad Maulana Prastandi NPM 

22201041072 di Lahir di Jember pada tanggal 14 

September 1993, Putra Bapak Suwage dan Ibu 

Wartik Nurhayati, Alamat : Dusun Krajan RT 001 

RW 005, Desa Panti, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur.  

 

 Nomor Telepon: 082 339 446 222 

 Email : 22201041072@unisma.ac.id 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 1 Rambigundam (1999-2005) 

2. SMP Negeri 1 Rambipuji (2005-2008) 

3. SMK Negeri 1 Sukorambi Jurusan Budidaya Ternak Unggas 

(2008-2011) 

Universitas Islam Malang Fakultas Peternakan (2022-sekarang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunianya, sehingga pelaksanaan penelitian 

dan penulisan Skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena menyadari segala keterbatasan yang ada. Untuk itu demi 

sempurnanya skripsi ini, penulis sangat membutuhkan dukungan dan 

sumbangsih pikiran yang berupa kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian syarat-

syarat guna mencapai gelar Sarjana Peternakan di Universitas Islam 

Malang.  

Sehubungan telah selesainya penulisan skripsi ini, penulis 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang 

terhormat: 

2 Ir. Sri Susilowati, M.M., dan Dr. Dyah Lestari Yulianti, S.Pt. M.P., 

selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan selama penelitian  dan pembuatan laporan. 

3 Dr. drh. Nurul Humaidah, M. Kes., selaku Dekan Fakultas Peternakan 

Universitas Islam Malang. 

4 Dr. Dyah Lestari Yulianti, S.Pt. MP., selaku Ketua Jurusan 

Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang. 

5 Bapak, ibu, istri, anak dan semua anggota keluarga yang turut 



serta memberikan dukungan baik secara materil maupun secara 

moril. 

6 Semua teman-teman kelas B 2022 yang telah memberikan 

dukungan dan semangatnya sehingga tugas akhir dapat 

diselesaikan. 

7 Semua responden yang telah mengisi kuisioner untuk keperluan 

data penelitian ini. 

8 Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun 

tidak langsung selama pelaksanaan berlangsung. 

Malang, 10 Februari 2026 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluhan peternakan terhadap performa  

ayam ras petelur dan pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. Penelitian dilaksanakan pada 

08 Desember 2025 sampai 05 Januari 2026 di Kecamatan Ngoro, Trawas, Pungging, dan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah survei komparatif 

kuantitatif dengan membandingkan dua kelompok peternak, yaitu 13 peternak yang telah mengikuti 

penyuluhan dan 5 peternak yang belum mengikuti penyuluhan, dengan total populasi ternak sekitar 

36.000 ekor. Data diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan, kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji Independent Sample t-test. Variabel 

yang diamati meliputi kegiatan penyuluhan (frekuensi, partisipasi, materi, dan tingkat penerapan), 

performa ayam petelur yang terdiri atas Hen Day Production (HDP), deplesi, dan Feed Conversion 

Ratio (FCR), serta pendapatan peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak yang 

mengikuti penyuluhan memiliki rata-rata HDP sebesar 83,12%, lebih tinggi dibandingkan peternak 

yang tidak mengikuti penyuluhan sebesar 74,68%. Tingkat deplesi pada peternak yang mengikuti 

penyuluhan lebih rendah (5–12%) dibandingkan dengan peternak yang tidak mengikuti penyuluhan 

(10–15%). Nilai FCR pada peternak yang mengikuti penyuluhan juga lebih efisien (2,0–2,2) 

dibandingkan kelompok yang tidak mengikuti penyuluhan (2,32,4). Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa perbedaan tersebut signifikan (p < 0,05). Selain itu, peternak yang mengikuti penyuluhan 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan peternak yang tidak mengikuti penyuluhan. 

Disimpulkan bahwa penyuluhan peternakan berperan signifikan dalam meningkatkan performa 

ayam petelur dan pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. Oleh karena itu, peningkatan 

frekuensi dan kualitas penyuluhan serta pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

mendukung efisiensi dan kesejahteraan usaha peternakan ayam petelur.  

 

Kata kunci : Penyuluhan Peternakan, Performa Ayam Petelur, Hen Day Production, FCR, 

Pendapatan Peternak, Mojokerto  

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the role of livestock extension services in improving laying hen 

performance and farmers’ income in Mojokerto Regency. The research was conducted from 

December 8, 2025 to January 5, 2026 in Ngoro, Trawas, Pungging, and Pacet Districts, Mojokerto 

Regency, East Java Province. A quantitative comparative survey method was applied by comparing  

two groups of farmers: 13 farmers who had participated in extension programs and 5 farmers who 

had not participated, with a total population of approximately 36,000 laying hens. Data were 

collected through questionnaires, interviews, and field observations, then analyzed using descriptive 

statistics and inferential analysis with the Independent Sample t-test. The observed variables 

included extension activities (frequency, participation, materials, and level of implementation), 

laying hen performance indicators consisting of Hen Day Production (HDP), depletion rate, and 

Feed Conversion Ratio (FCR), as well as farmers’ income. The results showed that farmers who 

participated in extension programs had a higher average HDP (83.12%) compared to those who did 

not participate (74.68%). The depletion rate among participating farmers was lower (5–12%) than 

non-participating farmers (10–15%). The FCR value of participating farmers was also more efficient 

(2.0–2.2) compared to non-participants (2.3–2.4). Statistical analysis indicated that these differences 

were significant (p < 0.05). Furthermore, farmers who attended extension programs earned higher 

income than those who 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Pertanian dalam arti luas adalah peternakan, 

perikanan, perkebunan dan pertanian rakyat, perlu terus di kembangkan 

dengan tujuan meningkatkan produksi dan memperluas 

penganekaragaman hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan 

dan industri dalam negeri, serta memperbesar ekspor, meningkatnya 

pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan, mendorong 

perluasan dan pemerataan kesempatan kerja dan lapangan kerja serta 

mendukung pembangunan daerah.  

Perkembangan sektor pertanian khususnya sub sektor peternakan, 

terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan ini 

tidak saja nampak dari peningkatan permintaan dari sub sektor ini, 

melainkan juga dari bertambahnya permintaan masyarakat. Potensi sub 

sektor peternakan yang telah diwujudkan akan terus dioptimalkan 

diantaranya lahan, bibit, pakan ternak, teknologi bibit, vaksin dan juga obat-

obatan. Hal tersebut kiranya cukup untuk menunjukkan bahwa agribisnis 

peternakan (pembibitan, budidaya, industri, pengelolahan hasil peternakan, 

dan berbagai usaha pendukung peternakan) memang sudah saatnya 

tumbuh dan berkembang di bumi Indonesia (Suddin dkk., 2013). 

Sektor peternakan di Indonesia memegang peranan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan dan perekonomian pedesaan. Berbagai 
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tantangan seperti penurunan kualitas tanah, krisis air, efisiensi yang rendah 

dalam penggunaan sumber daya sering menghambat produktivitas dan 

keberlanjutan usaha peternakan (Kementerian Pertanian, 2021). Banyak 

peternak di Indonesia masih bergantung pada praktik konvensional yang 

dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan ternak. 

Penyuluh berperan untuk memperkenalkan teknologi serta praktik 

peternakan yang lebih ramah lingkungan dan efisien (Mauludin, 2025). 

Penyuluh juga berperan dalam membantu peternak mengadopsi sistem 

peternakan yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim dan ketersediaan 

sumber daya yang terbatas. penyuluh diharapkan mampu memberikan 

solusi praktis seperti pengelolaan pakan ternak yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Selain itu, penyuluh mendorong integrasi antara 

peternakan dan pertanian untuk menciptakan sistem produksi yang lebih 

berkelanjutan dan saling menguntungkan (Sugiarto dkk., 2025). 

Menurut Kogoya et al., (2021) penyuluhan pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama, dan pelaku usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses pasar, 

teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya. Penyuluhan merupakan 

sarana kebijaksanaan yang dapat digunakan pemerintah untuk mendorong 

pembangunan pertanian. Di lain pihak, petani mempunyai kebebasan untuk 

menerima atau menolak saran yang diberikan penyuluh. Dengan demikian 

penyuluhan hanya dapat mencapai sasarannya jika perubahan yang 

diinginkan sesuai dengan kepentingan petani. 
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Penyuluh pertanian memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumberdaya petani/peternak. Melalui proses pembelajaran, 

peternak diharapkan mampu mengakses informasi teknologi, permodalan, 

pasar dan informasi lain sesuai kebutuhan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan diupayakan tidak 

menimbulkan ketergantungan peternak kepada penyuluh agar peternak 

dapat lebih mandiri dengan memposisikannya sebagai wiraswasta 

agribisnis (Wahyu dkk., 2025). Hal ini membutuhkan kinerja penyuluh 

pertanian yang terintegrasi pada pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

penyuluh pertanian dalam merencanakan, mengorganisasikan, dan 

mengevaluasi program penyuluh pertanian (Rahmawati, dkk., 2015). 

Penyuluh peternakan di Indonesia berfungsi sebagai jembatan antara 

teknologi modern dan peternak di lapangan. Mereka memiliki tanggung 

jawab untuk menyebarluaskan informasi terbaru, memberikan pelatihan, 

dan mendampingi peternak dalam mengadopsi praktik yang lebih baik 

(Hermanto & Saliem, 2017). Penyuluh memiliki peran meningkatkan 

kapasitas peternak dalam hal pengetahuan dan keterampilan, sehingga 

mereka mampu menjalankan usaha peternakan secara lebih berkelanjutan 

(Nugraha, 2020). Menurut Anwarudin, dkk., (2020), penyuluh juga berperan 

sebagai fasilitator dalam memecahkan masalah yang dihadapi peternak, 

baik terkait manajemen usaha maupun teknis peternakan, dengan 

pendekatan yang partisipatif dan berkelanjutan. Penyuluh memastikan 

bahwa peternak dapat mengakses sumber daya dan teknologi yang relevan 
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untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Menurut Ikbal (2022) bahwa keberhasilan pelaksanaan penyuluhan 

ditentukan oleh kompetensi penyuluh dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh petani, nelayan, dan peternak, baik teknologi budidaya, 

informasi harga, akses pasar dan permodalan maupun kebijakan 

pembangunan masyarakat di wilayah kerja penyuluh. Untuk itu seorang 

penyuluh harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, 

berpengetahuan luas, bersikap mandiri dan mampu menempatkan dirinya 

sesuai dengan karakteristik pelaku utama. Dalam hubungan ini penyuluh 

peternakan harus memiliki kemampuan menyusun rencana pembelajaran 

yang akan diimplementasikan melalui metode dan media pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan jumlah kebutuhan peternak 

(Firmansyah, dkk., 2022). 

Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia dinilai 

sangat baik dilihat dari pasar dalam negeri maupun luar negeri, jika ditinjau 

dari sisi penawaran dan permintaan. Di sisi penawaran, kapasitas produksi 

peternakan ayam ras petelur di Indonesia masih belum mencapai kapasitas 

produksi yang sesungguhnya (Borong, 2024). Hal ini terlihat dari masih 

banyaknya perusahaan pembibitan, pakan ternak, dan obat-obatan yang 

masih berproduksi sehingga prospek pengembangannya masih terbuka. 

Penyuluhan peternakan merupakan salah satu upaya penting untuk 

meningkatkan kemampuan peternak dalam mengelola usaha ternak, 
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terutama ayam petelur. Melalui kegiatan penyuluhan, peternak diharapkan 

mampu menerapkan teknologi tepat guna, memperbaiki manajemen pakan, 

kesehatan ternak, serta meningkatkan efisiensi produksi. Sehingga, 

performa produksi yang meliputi tingkat produksi telur (hen day production), 

berat telur, konsumsi pakan, deplesi, serta  konversi pakan (Feed 

Convertion Ratio/FCR) akan lebih baik. Berdasarkan hasil observasi masih 

terdapat peternak yang belum menerapkan rekomendasi dari penyuluh 

secara konsisten karena keterbatasan modal dan pengetahuan. Tingkat 

produktivitas ayam petelur bervariasi antarpeternak meskipun mereka 

mendapatkan materi penyuluhan yang sama. Peningkatan pendapatan 

peternak tidak selalu sejalan dengan peningkatan frekuensi kegiatan 

penyuluhan.  

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis Peran Penyuluhan Terhadap Performa Ayam Petelur Dan 

Pendapatan Peternak Di Kabupaten Mojokerto. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana  peran penyuluhan peternakan dalam uapaya  meningkatkan 

performa ayam petelur dan pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah  untuk  menganalisis peran penyuluhan 

peternakan terhadap peningkatan performa ayam petelur dan  pendapatan 

peternak di Kabupaten Mojokerto. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah di bidang ilmu 

peternakan, penyuluhan peternakan, serta ekonomi peternakan, 

khususnya mengenai pengaruh kegiatan penyuluhan terhadap 

performa dan kesejahteraan peternak. 

2. Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan penelitian sejenis, baik dalam konteks wilayah lain 

maupun pada komoditas peternakan yang berbeda. 

3. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan model konseptual 

mengenai hubungan antara intensitas dan efektivitas penyuluhan 

dengan peningkatan performa ternak dan pendapatan peternak. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

berbagai pihak sebagai berikut : 

 

1. Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Peternakan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Mojokerto) 
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Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas, frekuensi, serta efektivitas program penyuluhan 

peternakan di daerah. 

2. Bagi Penyuluh Peternakan 

Sebagai acuan untuk memperbaiki metode dan strategi penyuluhan, 

agar materi yang disampaikan lebih relevan dengan kebutuhan 

peternak ayam petelur. 

3. Bagi Peternak Ayam Petelur 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya peran penyuluhan dalam 

meningkatkan kemampuan manajerial, efisiensi produksi, dan 

kesejahteraan ekonomi. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Sebagai bahan kajian empiris yang dapat digunakan untuk memperkuat 

teori dan model penelitian terkait hubungan antara penyuluhan dan 

kinerja usaha peternakan. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

        Peran penyuluhan peternakan berpengaruh secara 

       signifikan terhadap peningkatan performa ayam petelur dan  

       pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto.  
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BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penyuluhan peternakan berperan signifikan dalam meningkatkan 

performa ayam petelur yang ditunjukkan oleh peningkatan Hen Day 

Production (HDP), penurunan tingkat deplesi, dan perbaikan Feed 

Conversion Ratio (FCR). 

2. Peternak ayam petelur yang mengikuti penyuluhan memiliki 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan peternak yang 

belum mengikuti penyuluhan. 

3. Penyuluhan peternakan berkontribusi positif terhadap peningkatan 

efisiensi usaha dan kesejahteraan ekonomi peternak ayam petelur di 

Kabupaten Mojokerto. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan dapat 

meningkatkan frekuensi dan kualitas kegiatan penyuluhan 

peternakan agar dapat menjangkau lebih banyak peternak. 
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2. Bagi penyuluh peternakan, perlu melakukan pendampingan yang 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi 

peternak di lapangan. 

3. Bagi peternak ayam petelur, diharapkan dapat lebih aktif mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan menerapkan rekomendasi yang diberikan 

untuk meningkatkan performa dan pendapatan usaha. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

penelitian dan memperluas wilayah kajian guna memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif.
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